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Abstract 

 Through the Teaching Campus (KM) program, community service activities are carried out, 

implementation of ornamental fish cultivation, and socialization of the hobby of eating fish which aims to increase 

public awareness of the benefits of eating fish at school. This activity provides students with the opportunity to 

learn and work experience as well as interact directly with the community. The project location is SDN 122 Barru 

which is located in Batupute Village, Sopeng Riaja District, Barru Regency, South Sulawesi Province.  The results 

of community service activities carried out through knowledge management programs in the field of fisheries 

cultivation are increasing public awareness of the importance of eating fish to improve nutrition and prevent 

stunting. 
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Abstrak 

Melalui program Kampus Mengajar (KM) dilakukan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM), 

pelaksanaan budidaya ikan hias, dan kegiatan sosialisasi hobi makan ikan yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan manfaat makan ikan di sekolah. Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk belajar dan pengalaman kerja serta berinteraksi langsung dengan masyarakat. Lokasi Kegiatan 

proyek adalah di SDN 122 Barru yang terletak di Desa Batupute, Kecamatan Sopeng Riaja, Kabupaten Barru, 

Provinsi Sulawesi Selatan.  Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan melalui program 

manajemen pengetahuan di bidang budidaya perikanan adalah meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya makan ikan untuk meningkatkan gizi dan mencegah stunting. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang kaya 

akan sumber daya kelautan dan pesisir serta 

dikenal sebagai negara maritim. Sekitar 37% 

spesies ikan dunia terdapat di perairan 

Indonesia. Perairan Indonesia kaya akan 

berbagai jenis ikan yang bernilai ekonomi 

tinggi seperti ikan tongkol, bonito, udang, 

tongkol, tenggiri, kakap, cumi-cumi, ikan 

karang, ikan hias, kerang dan rumput laut 

(Hastuti et al., 2022). 

Daerah yang memiliki potensi besar 

untuk pengembangan perikanan di Indonesia, 

khususnya budidaya ikan, mempunyai peluang 

yang sangat besar. Menurut Badan Umum 

Perikanan Budidaya (2015), nilai output 

budidaya perikanan meningkat sebesar 46,94% 

pada tahun 2015 dibandingkan tahun 2014, 

mencapai Rp 11,5 triliun. Tren positif ini 

terlihat sejak tahun 2009, dengan pertumbuhan 

industri budidaya tambak sebesar 43,76% 

(Nugroho & Hardjomidjojo, 2017). 

Salah satu kegiatan perikanan yang 

memiliki potensi ekonomi besar yaitu budidaya 

ikan hias yang menawarkan potensi ekonomi 

yang menjanjikan. Selain itu bisnis ini menjadi 

menjadi kegiatan yang menguntungkan di 

Indonesia. Selain fungsinya untuk menarik 

minat para penghobi dibidang budidaya ikan 

hias, sektor ini juga menyediakan peluang 

pekerjaan bagi banyak orang (Fathimah et al., 

2022). 

Pasar ikan hias di Indonesia sangat 

beragam, mulai dari ikan hias air tawar maupun 

ikan hias air laut. Secara umum, terdapat sekitar 

1.100 spesies ikan hias air tawar yang 

diperdagangkan, dan postifnya Indonesia 

memiliki sekitar 400 spesies di antaranya. 

Namun, pada beragam jenis tersebut hanya 

sekitar 90 spesies yang dapat dibudidayakan. Di 

antara berbagai jenis ikan hias air tawar asli 

Indonesia, ikan arwana dan cupang menjadi 

komoditas unggulan. Menurut Direktorat 

Jenderal Perikanan Budidaya (2015), ikan dari 

negara lain yang telah berhasil didomestikasi 

dan populer dibudidayakan di Indonesia 

meliputi koki, koi, discus, dan guppy. 

Selain sebagai hobi dalam hal budidaya 

Ikan hias, fokus lain pada ikan juga terkait 

dengan fungsinya sebagai sumber protein 

berkualitas tinggi dengan komposisi dan jumlah 

asam amino esensial yang lengkap. Hal ini 

dikarenakan protein dari ikan memiliki tingkat 

penyerapan yang lebih baik dibandingkan 

dengan daging sapi, ayam, dan jenis daging 

lainnya. Selain itu, serat protein dalam daging 

ikan yang lebih pendek dibandingkan serat 

protein dalam daging sapi atau ayam (Soparue, 

2021). 

Fungsi lain dari ikan yaitu kandungan 

asam lemak tak jenuh seperti omega-3 dan 

omega-6. Asam lemak ini memiliki fungsi 

penting, termasuk memperkuat daya tahan otot 

jantung, melenturkan pembuluh darah, 

menurunkan kadar trigliserida, mencegah 

penggumpalan darah, dan meningkatkan 

kecerdasan otak jika dikonsumsi sejak dini. 

Pertumbuhan sel otak manusia sangat 

bergantung pada kadar omega-3 yang cukup, 

mulai dari masa bayi dalam kandungan hingga 

balita, untuk mencapai potensi kecerdasan yang 

optimal (Almatsier, 2003)  

Salah satu faktor yang memengaruhi 

status gizi anak adalah kebiasaan makan 

mereka. Anak-anak cenderung memilih 

makanan yang mereka suka dan menghindari 

yang tidak mereka sukai, seperti beberapa jenis 

sayuran dan ikan. Laporan Nasional Riskesdas 

tahun 2010 menunjukkan bahwa 40,6% 

populasi mengonsumsi makanan di bawah 

kebutuhan minimal, yaitu kurang dari 70% dari 

Angka Kecukupan Gizi (AKG) yang 

disarankan. Kondisi ini sering ditemukan pada 

anak usia sekolah, di mana sekitar 41,2% anak 

sekolah mengonsumsi makanan kurang dari 

kebutuhan minimal (Siregar et al., 2021). 

Kebiasaan memberikan makanan berbahan 

dasar ikan oleh ibu sejak anak masih balita 

merupakan faktor penting dalam mendukung 

peningkatan konsumsi ikan (Riyandini et al., 

2014). 

Menurut Bertalina (2016), untuk 

meningkatkan kesadaran siswa mengenai 

perbaikan gizi, penting diadakan pendidikan 

melalui penyuluhan. Contoh yang dilakukan di 

SDN 015 Teratak Buluh adalah memberikan 

sosialisasi tentang pentingnya gemar makan 

ikan. 

Gemari (Gerakan Memasyarakatkan 

Makan Ikan) adalah program nasional yang 

diluncurkan oleh Kementerian Kelautan dan 

Perikanan pada tahun 2004. Program ini 

bertujuan untuk mengkampanyekan pentingnya 

konsumsi ikan sejak dini, mengingat kandungan 

gizi dalam ikan yang sangat penting untuk 

pertumbuhan dan kecerdasan otak (Soparue, 

2021). 

Sosialisasi tentang gemar makan ikan 

tidak hanya perlu ditujukan kepada siswa, tetapi 
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juga kepada orang tua mereka. Seperti yang 

dilakukan di Jambi oleh Junita & Dari (2019), 

orang tua diberikan penyuluhan serta diberikan 

leaflet dan modul yang berisi informasi tentang 

konsumsi ikan (Sibagariang, 2020).  

Berdasarkan latar belakang diatas, 

mahasiswa dari Program Kampus Mengajar VI 

mengambil focus kajian terhadap rekonstruksi 

fasilitas yang terdapat di sekolah penempatan 

berupa kolam ikan yang akan digunakan 

kembali melalui budidaya ikan hias sekaligus 

menumbuhkan minat gemar makan ikan di 

lingkungan sekolah. 

Tujuan dilakukannya Program 

Pengabdian tersebut adalah untuk menyegarkan 

lingkungan sekolah dan melatih siswa untuk 

manajemen pemeliharaan ikan hias dan agar 

siswa mengetahui pentingnya makan ikan, 

karena di dalam daging ikan terdapat banyak 

sekali gizi yang baik. Sosialisasi ini juga 

bermanfaat untuk mencegah stunting pada 

anak. 

 

METODE 

Pelaksanaan Pengabdian Kepada 

Masyarakat ada dua kegiatan, yaitu: Pertama, 

renovasi kolam, dilakukan mulai tanggal 19 

September 2023 sampai 09 Oktober 2023. 

Kedua, GEMARI, dilaksanakan pada tanggal 

28 Oktober 2023 di UPTD SDN 122 Barru.  

Adapun tahapan yang dilakukan, yaitu: 

1. Renovasi Kolam 

Renovasi kolam melibatkan beberapa 

langkah, mulai dari membersihkan kolam yang 

kotor dan dipenuhi sampah plastik, 

memperbaiki plester dinding yang retak serta 

menambal lubang di dasar kolam.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Renovasi Kolam 

 

Selain itu, dinding kolam ditambah 

untuk mencegah siswa membuang sampah dari 

kelas ke dalam kolam. Pengecatan dilakukan 

untuk membuat kolam tampak lebih menarik 

dan terawat.  

Air kolam diisi dan dikuras secara 

berkala untuk menghilangkan debu semen. 

Setelah air kolam jernih, ikan hias baru dapat 

dimasukkan. 

2. Sosialisasi Gemar Makan Ikan 

(GEMARI) 

Sosialisasi gemar makan ikan, 

dilakukan dengan cara menyiapkan LCD yang 

akan menunjang sosialisasi. Sasaran sosialisasi 

GEMARI ini untuk usia minimal 9-12 tahun 

atau kelas IV-VI SD. Alasan sosialisasi 

GEMARI diusia tersebut karena sudah cukup 

mampu diberikan informasi serta komunikasi 

yang bagus sehingga bisa memahami materi 

yang disampaikan pada kegiatan. Selanjutnya, 

perpustakaan yang telah dibersihkan 

sebelumnya dan mengumpulkan siswa kedalam 

perpustakaan secara berurutan dan tertib. 

Kemudian Menampilkan animasi terkait gemar 

makan ikan agar para siswa lebih bisa 

menangkap maksud dan tujuan dilakukannya 

sosialisasi, karena Salah satu cara untuk 

meningkatkan konsumsi ikan adalah dengan 

melibatkan siswa menggunakan presentasi yang 

menarik untuk meningkatkan minat mereka 

dalam memahami materi dengan tujuan agar 

siswa ingin mengkonsumsi ikan. Kemudian 

diakhir kegiatan mahasiswa memberikan snack 

berupa amplang yang terbuat dari ikan sebagai 

langkah awal merealisasikan GEMARI pada 

siswa.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Sosialisasi GeMaRi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kurangnya kesadaran masyarakat 

sekolah terhadap penggunaan kolam 

menyebabkan kolam yang ada tidak 

dimanfaatkan sesuai fungsinya, mengakibatkan 
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kerusakan pada beberapa bagian dasar dan 

dinding kolam. 

 Selain itu, masyarakat di lingkungan 

sekolah juga kurang menyadari pentingnya nilai 

gizi dari produk ikan, padahal gizi memegang 

peranan krusial dalam pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Konsumsi makanan 

adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 

langsung status gizi seseorang. Kekurangan 

makanan yang kaya nutrisi seperti protein dapat 

menyebabkan malnutrisi dan menghambat 

perkembangan kognitif anak (Hendrawati & 

Zidni, 2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pemantauan Kolam Hasil 

Renovasi 

Masalah tersebut menjadi alasan untuk 

mengadakan kegiatan ini, dimana kolam diubah 

menjadi media untuk budidaya ikan hias. 

Dengan adanya kegiatan ini, masyarakat di 

lingkungan sekolah menjadi lebih sadar akan 

pentingnya budidaya ikan di sekolah, yang pada 

gilirannya menciptakan lingkungan yang lebih 

teratur dan segar.  

Setelah sosialisasi mengenai makan 

ikan dilakukan, masyarakat di lingkungan 

sekolah menjadi lebih memahami nilai gizi 

yang terkandung dalam ikan dibandingkan 

dengan makanan instan dan cepat saji. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  Dokumentasi Setelah Kegiatan 

GeMaRi 

KESIMPULAN  

Indonesia merupakan negara yang 

memiliki potensi besar dalam pengembangan 

perikanan. Organisme yang baik adalah 

budidaya ikan hias. Ikan hias dapat dijadikan 

sebagai keindahan ruangan, sehingga lebih 

segar dan semarak. 

Ikan tidak hanya berfungsi sebagai 

hiasan tetapi juga bisa dimakan. Ikan 

merupakan nutrisi yang baik untuk 

pertumbuhan tubuh. Seperti kandungan omega-

3 dan omega-6 untuk pertahanan tubuh dan 

kecerdasan otak. 

Melalui hasil kegiatan pengabdian 

diharapkan seluruh sekolah mulai 

membudidayakan ikan hias sebagai penambah 

estetika ruangan dan lingkungan, serta rutin 

mengonsumsi ikan, karena ikan sangat baik 

untuk pertumbuhan dan kesehatan anak-anak 

maupun orang dewasa. 
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